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Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 

penulis yang diberi judul “Layanan Prima Rumah Sakit”. Penulis 

menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai 

pihak sangatlah sulit bagi penulis untuk menyelesaikan buku ini. 

Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak terima kasih pada 

semua pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga 

buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.  

Buku ini membahas system informasi managemen rumah 

sakit untuk membentuk pelayanan yang baik kepada pelanggan, 

Penulis juga membahas factor pendukung dan penghambatnya. 

Buku ini terdiri dari 4 bab yang diantaranya sebagai berikut : 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab 2 Pelayanan Publik 

Bab 3 Sistem Informasik Manajemen Rumah Sakit 

Bab 4 Implementasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

(SIMRS) 

Akhir kata saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan 

membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu. 

Semoga buku ini akan membawa manfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan. 
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BAB 

1 PENDAHULUAN 
 

 

Dunia kesehatan di Indonesia saat ini mengalami 

perkembangan yang signifikan pesat dan memiliki prospek yang 

cukup bagus. Kondisi seperti ini membuat setiap rumah sakit 

memberikan pelayanan terbaik dan membuat persaingan antar 

rumah sakit menjadi semakin kompetitif. Karenanya maka setiap 

rumah sakit baik milik pemerintah maupun swasta harus mampu 

berkreasi dengan menggunakan berbagai cara agar dapat menarik 

pelanggan melalui kualitas pelayanannya (Supriyanto & Soesanto, 

2012) 

Peningkatan kualitas pelayanan publik adalah salah satu isu 

yang sangat penting. Hal ini terjadi karena disatu sisi tuntutan 

masyarakat terhadap kualitas pelayanan semakin besar sementara 

praktek penyelenggara pelayanan tidak mengalami perubahan 

yang berarti. Masyarakat setiap waktu menuntut pelayanan publik 

yang berkualitas, meskipun tuntutan tersebut sering tidak sesuai 

dengan harapan karena pelayanan publik yang terjadi selama ini 

masih berbelit-belit, lambat, mahal, dan melelahkan. 

Semakin tingginya tingkat pendidikan masyarakat 

menyebabkan masyarakat semakin sadar akan pentingnya kualitas. 

Masyarakat cenderung menuntut pelayanan kesehatan yang lebih 

baik dan cepat. Hal ini menimbulkan persaingan yang semakin 

ketat bukan hanya antara sesama rumah sakit namun juga dengan 

puskesmas dan klinik klinik kesehatan di kota-kota maupun di 

daerah yang semakin banyak jumlahnyapenyedia jasa kesehatan 

yang menyadari hal tersebut, sehingga mau tidak mau mereka 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 PELAYANAN PUBLIK 
 

 

A. Pelayanan Publik 

Konsep mengenai pelayanan banyak dikemukakan oleh 

para ahli seperti Haksever et al (2000) menyatakan bahwa jasa 

atau pelayanan (services) didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi 

yang menghasilkan waktu, tempat, bentuk dan kegunaan 

psikologis. Menurut Edvardsson et al (2005) jasa atau pelayanan 

juga merupakan kegiatan, proses dan interaksi serta merupakan 

perubahan dalam kondisi orang atau sesuatu dalam 

kepemilikan pelanggan. Sinambela dkk (2010, hal : 3), pada 

dasarnya setiap manusia membutuhkan pelayanan, bahkan 

secara ekstrim dapat dikatakan bahwa pelayanan tidak dapat 

dipisahkan dengan kehidupan manusia.  

Definisi pelayanan publik menurut Kepmen PAN Nomor 

25 Tahun 2004 adalah segala kegiatan pelayanan yang 

dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai 

upaya pemenuhan kebutuhan penerima layanan, maupun 

dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Sedangkan Kepmen PAN Nomor 58 Tahun 2002 

mengelompokkan tiga jenis pelayanan dari instansi pemerintah 

serta BUMN/BUMD. Pengelompokan jenis pelayanan tersebut 

didasarkan pada ciri-ciri dan sifat kegiatan serta produk 

pelayanan yang dihasilkan, yaitu sebagai berikut:  

1. Pelayanan Administratif, jenis pelayanan administratif 

adalah jenis pelayanan yang diberikan oleh unit pelayanan 

berupa pencatatan, penelitian, pengambilan keputusan, 

PELAYANAN 

PUBLIK 
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BAB 

3 SISTEM IN FORMA SI MANAJEME N RUMAH SA KIT 
 

 

A. Rumah Sakit 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2021 

menyatakan bahwa “Rumah Sakit adalah institusi pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan 

rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat”. Sedangkan 

menurut Siregar (2004:8) menyatakan Rumah sakit adalah 

“suatu organisasi yang kompleks, menggunakan gabungan alat 

ilmiah khusus dan rumit, dan difungsikan oleh berbagai 

kesatuan personel terlatih dan terdidik dalam menghadapi dan 

menangani masalah medik modern, yang semuanya terikat 

bersamasama dalam maksud yang sama, untuk pemulihan dan 

pemeliharaan kesehatan”.  

Undang-undang No.44 tahun 2009 tentang Rumah Sakit , 

menyatakan bahwa Rumah Sakit adalah “institusi pelayanan 

kesehatan bagi masyarakat dengan karakteristik tersendiri yang 

dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan kesehatan, 

kemajuan teknologi, dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

yang harus tetap mampu meningkatkan pelayanan yang lebih 

bermutu dan terjangkau oleh masyarakat agar terwujud derajat 

kesehatan yang setinggi-tingginya”. Undang-undang No.44 

tahun 2009 tentang Rumah sakit , menyatakan fungsi dari rumah 

sakit adalah sebagai berikut : 

SISTEM INFORMASI 

MANAJEMEN RUMAH SAKIT 
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BAB 

4 IMPLEMENTASI SI STEM INFO RMAS I MANAJEMEN RU MAH SA KIT (SIM RS) 
 

 

Dasar penerapan SIMRS tertuang di dalam Undang-Undang 

No 36 tahun 2009 tentang Kesehatan yang menyatakan bahwa 

dalam menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang efisien dan 

efektif, maka dibutuhkan suatu “informasi kesehatan” yang dapat 

diselenggarakan melalui suatu sistem informasi. Setiap 

penyelenggara fasilitas pelayanan kesehatan hendaknya 

menyediakan infrastruktur sistem informasi kesehatan yang 

mencakup teknologi, sumber daya manusia dan kelembagaan 

perangkat. Dasar penerapan atau implementasi SIMRS juga 

tertuang dalam Permenkes No 82 tahun 2013 yang menyatakan 

bahwa setiap rumah sakit wajib melakukan penerapan dan 

pengembangan SIMRS (Aurelianne et al., 2023). 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit ialah sistem yang 

dapat mengintegrasikan semua proses yang dibutuhkan oleh 

rumah sakit pada setiap unit rumah sakit, mulai dari segi 

pengumpulan data, pengolahan data, penyajian data, analisis data, 

penyimpulan data hingga penyampaian data (Suryantoko et al., 

2020) (Pujihastuti & Hastuti, 2021). SIMRS merupakan suatu sistem 

berbasis teknologi yang dapat memproses segala informasi di 

Rumah Sakit. Secara umum, SIMRS didesain untuk 

mengintegrasikan informasi-informasi terkait proses keuangan, 

administrasi, dan fasilitas pelayanan. SIMRS sangat penting 

diterapkan dalam industri Rumah Sakit karena dapat 

meningkatkan efisiensi pelayanan kesehatan bagi pasien, 

meningkatkan produktifitas dan kinerja tenaga kesehatan, 

IMPLEMENTASI SISTEM 

INFORMASI MANAJEMEN 

RUMAH SAKIT (SIMRS) 
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